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ABSTRAK

Elsa Widya Vitania Br Sembiring. Pengaruh Media Video Animasi Pada
Pembelajaran IPA Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VV SD Negeri 050645
Turangie. Skripsi. Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan di sekolah siswa mudah bosan
dan jenuh ketika terjadinya proses pembelajaran di kelas karena pada proses
pembelajaran belum menggunakan media pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh media video animasi terhadap keaktifan belajar siswa
pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 050645 Turangie. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 050645 Turangie kelas V yang
berjumlah 40 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa dengan
mengambil 2 kelas yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen berjumlah 20 siswa
dan kelas VB sebagai kelas kontrol berjumlah 20 siswa. Instrumen pada penelitian
ini menggunakan lembar observasi. Teknik analisis data pada penelitia ini
menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi pada pembelajaran IPA
terhadap keaktifan belajar siswa kelas VV SD Negeri 050645 Turangie berpengaruh
terhadap keaktifan belajar siswa, karena pada hasil analisis uji t (independent t-test)
diperoleh hasil nilai (sig.2-tailed) 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya terdapat pengaruh media video animasi pada pembelajaran IPA terhadap
keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 050645 Turangie. Hasil analisis data
diperoleh rata — rata setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu 90.
Sedangkan siswa kelas kontrol rata-rata tanpa perlakuan yaitu 60 sehingga siswa
yang mendapat perlakuan dengan menggunakan media video animasi memili rata—
rata lebih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan media pembelajaran video
animasi.

Kata kunci: Media Video Animasi, Keaktifan Belajar



ABSTRACT

Elsa Widya Vitania Br Sembiring. The Influence of Animation Video Media in
Science Learning on the Learning Activeness of Class V Students at State
Elementary School 050645 Turangie. Thesis. Elementary School Teacher
Education Program. Faculty of Teacher Training and Education.
Muhammadiyah University of North Sumatra

This research is motivated by problems in schools where students easily
get bored and bored during the learning process in class because the learning
process does not use learning media. The aim of this research is to determine the
effect of animated video media on students' active learning in science learning in
class V at SD Negeri 050645 Turangie. The population in this study were all
students at SD Negeri 050645 Turangie class V, totaling 40 students. The sampling
technique in this research used purposive sampling. The sample in this study
consisted of 40 students, taking 2 classes, namely class VA as an experimental class
with 20 students and class VB as a control class with 20 students. The instrument
in this research used an observation sheet. The data analysis technique in this
research uses prerequisite tests (normality test and homogeneity test) and
hypothesis testing. The results of the research show that the animated video media
in science learning on the active learning of class V students at SD Negeri 050645
Turangie has an effect on the active learning of students, because the results of the
t-test analysis (independent t-test) obtained a value (sig.2-tailed) of 0.000 < 0.05,
then Ha is accepted and Ho is rejected. This means that there is an influence of
animated video media in science learning on the active learning of class V students
at SD Negeri 050645 Turangie. The results of data analysis obtained an average
after being given treatment in the experimental class, namely 90. Meanwhile, the
average for control class students without treatment was 60, so students who
received treatment using animated video media had a higher average than those
without using animated video learning media.

Keywords: Animation Video Media, Active Learning
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
hampir di semua aspek kehidupan, dimana berbagai permasalahan tersebut hanya
dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut
juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat.
Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu
terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang
membangun. Dengan pembangunan Indonesia diharapkan dapat sejajar dengan
bangsa-bangsa lain yang sudah maju. Untuk melaksanakan pembangunan
diperlukan sumber daya manusia yang cerdas dan terampil di bidangnya masing-
masing. Kecerdasan dan keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui
pendidikan (Hadiah Tullah et al., 2022).

Pendidikan merupakan harapan dan cita-cita luhur bagi para pemimpin
bangsa ini khususnya untuk orang tua. Selain itu Pendidikan merupakan hal yang
penting dalam kehidupan seseorang terlebih untuk menghadapi persaingan dan
kompetisi global yang semakin tinggi memaksa setiap individu untuk lebih cerdas

dalam menyikapi hal tersebut guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Atas dasar



itulah, maka seseorang dituntut untuk meningkatkan kualitas hidupnya melalui
pendidikan agar dapat bersaing dan berkompetisi secara global (Twozia, 2021).
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 standar
Pendidikan Nasional, pasal 19 ayat 1 mengatakan bahwa proses kegiatan siswa
mengajar dilakukan secara interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa agar berpartisipasi aktif, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat
minat serta perkembangan fisik yang dimiliki siswa tersebut (Fiorsa Nur Aini,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan
memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan suatu bangsa.
Selaras juga dengan tujuan pendidikan Indonesia sesuai dengan yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya yaitu
dengan menyenggarakan pendidikan yang mampu memfasilitasi peserta didik
untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri mereka sesuai dengan
minat dan bakat yang dimiliki masing-masing siswa. Selain itu agar pendidikan
dapat berhasil maka perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran, seperti
metode, media, strategi, dan materi dalam pembelajaran yang digunakan (Prasetyo

& Abduh, 2021). Untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan aktif, peran



guru yang sangat penting, sehingga siswa akan lebih aktif pada saat proses
pembelajaran.

Keaktifan sendiri sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran, pentingnya
keaktifan belajar menjadi salah satu penunjang dari tujuan yang hendak dicapai,
karena keaktifan merupakan suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh peserta
didik untuk menerapkan proses pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru, keaktifan juga merupakan kegiatan yang bersifat fisik
maupun mental seperti berbuat dan berfikir sebagai satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, oleh sebab itu pentingnya keaktifan untuk menunjang proses
pembelajaran menjadi lebih baik lagi (Wibowo, 2016).

Keaktifan dapat memberikan pengaruh positif bagi peserta didik hal itu dilihat
dari peserta didik sangat berantusias dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, oleh karena itu
siswa yang aktif dapat meningkatkan mentalnya untuk lebih berani mengungkapkan
pendapat secara terbuka dan dapat memberikan hasil belajar yang baik pula bagi
peserta didik tersebut. Keaktifan belajar juga tidak luput dari berbagai masalah
seperti kondisi siswa saat pembelajaran yang kurang baik, kecemasan yang dialami
siswa selama proses pembelajaran, kurangnya motivasi belajar siswa, lingkungan
sekitar siswa yang kurang baik dan kurangnya peran guru dalam pembelajaran guna
memicu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (lIzzah et al., 2022).

Permasalahan rendahnya keaktifan pada siswa, dapat dikatakan bahwa faktor
utama penyebab rendahnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA adalah

guru masih menggunakan media pembelajaran yang biasa seperti gambar dan



belum pernah menggunakan media berupa video animasi dan guru juga kurang
dalam mengajak siswa untuk lebih aktif. Faktor rendahnya keaktifan siswa juga
banyak di temui pada saat proses pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak
efisien dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan
sehingga hasil belajar dan keaktifan yang hendak dicapai tidak optimal (B. F. Putri,
2019).

Dengan demikian alternatif dalam menanggulangi masalah keaktifan ini
adalah guru harus mampu berupaya dalam menggunakan media pembelajaran yang
lebih bervariasi lagi dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga dapat
menciptakan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan, salah satu
media pembelajaran yang dapat melibatkan peran aktif dan meningkatkan keaktifan
siswa yaitu media video animasi.

Menurut (Zukin, 2022) Media animasi merupakan media pembelajaran
berbasis audiovisual karena media ini dapat menyajikan informasi yang dapat
dilihat, didengar dilakukan sekaligus. Media pembelajaran berbasis audiovisual ini
dapat menyajikan materi pembelajaran yang lebih menarik, tidak monoton dan
mempermudah penyampaian materi. Adapun pendapat lain dari (Fanni et al., 2022)
yang menjelaskan Media animasi merupakan media pembelajaran berbasis audio
visual karena media ini dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar
dilakukan sekaligus. Media pembelajaran berbasis audio visual ini dapat
menyajikan materi pembelajaran yang lebih menarik, tidak monoton dan
mempermudah penyampaian materi. Pentingnya penggunaan media animasi,

karena anak pada usia sekolah dasar rasa ingin tahunya jauh lebih besar.



Dengan penggunaan media animasi akan mampu efektivitas proses
pembelajaran, mengarahkan perhatian siswa pada materi yang dipelajari sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik.Penggunaan media sangat penting
dilakukan dalam proses pembelajaran. Semua sekolah membutuhkan media
pembelajaran tidak terkecuali di SD Negeri 050645 Turangie, tetapi kenyataannya
tidak semua guru menggunakan media animasi dalam proses pembelajaran salah
satunya SD Negeri 050645 Turangie.

Kelebihan media animasi menurut (Nur & Reskiyanti, 2021) yaitu
memberikan informasi yang baik, dapat diterima secara merata oleh siswa,
bermanfaat untuk menerangkan suatu proses, mengatasi keterbatasan waktu, dapat
diulang-ulang dan diberhentikan sesuai kebutuhan. Media animasi akan membantu
siswa dalam memahami informasi-informasi yang abstrak, selain itu media animasi
juga memberikan hiburan tersendiri bagi siswa, pesan yang terdapat dalam media
animasi dapat tersampaikan sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis pada bulan Mei
2023 di Kelas V SD Negeri 050645 Turangie, selama proses pembelajaran
berlangsung, penulis menemukan permasalahan sebagai berikut. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh guru terdapat suatu permasalahan yaitu dalam
proses pembelajaran masih menggunakan media cetak seperti media gambar.
Respon siswa pada proses pembelajaran dikatakan cukup baik, akan tetapi tidak
terlalu maksimal kemungkinan siswa merasa bosan dan kurang bersemangat
dikarenakan buku yang digunakan full dengan kata-kata dan tidak adanya gambar

yang menarik perhatian siswa pada saat belajar. Media pembelajaran sejauh ini



belum ada menggunakan media video dalam proses pembelajaran dikelas
dikarenakan fasilitas yang kurang memadai.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis menerapkan penggunaan
media video animasi. Video animasi merupakan media yang menggabungkan
media audio dan media visual untuk menarik perhatian peserta didik, mampu
menyajikan objek secara detail dan dapat membantu memahami pelajaran yang
sifatnya sulit (Ridwan et al., 2020). Selain itu video animasi sangat berpengaruh
dalanm suatu pembelajaran karena terbukti menarik perhatian, meningkatkan
retensi, dan memungkinkan visualisasi dari konsep imajinasi, objek, dan hubungan-
hubungannya (Puspita, 2017).

Dari pernyataan di atas dapat penulis tarik kesimpulan bahwasannya media
video animasi dapat menarik perhatian siswa, meningkatkan hasil belajar dan
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang : “Pengaruh
Media Video Animasi Pada Pembelajaran IPA Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangie”.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian Latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang timbul antara lain :

1. Terdapat kendala dalam kurang aktif siswa selama terjadinya proses
pembelajaran didalam kelas.

2. Permasalahan ini bersumber karena proses pembelajaran masih
menggunakan media gambar dan belum pernah menggunakan media video

animasi.



3. Sebagian siswa terlihat tidak memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan materi.
4. Pemilihan media video animasi dalam pembelajaran diduga dapat
mempengaruhi keaktifan belajar siswa.
C. Pembatasan Masalah
Seperti yang kita ketahui media pembelajaran memiliki berbagai macam
varian untuk itu penulis membatasi dalam penelitian ini hanya pada masalah media
pembelajaran yang telah diterapkan pada proses pembelajaran yaitu media
pembelajaran video animasi dan keaktifan belajar siswa pada materi sistem organ
tubuh manusia.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SD
Negeri 050645 Turangie pada kelas kontrol ?
2. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas VV SD
Negeri 050645 Turangie pada kelas eksperimen ?
3. Apakah terdapat pengaruh media video animasi terhadap keaktifan belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas VV SD Negeri 050645 Turangie ?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen.

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa di kelas kontrol.



3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media video animasi terhadap
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri
050645 Turangie.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan
sumbangan ilmiah dalam bidang pendidikan terkhusus pendidikan di sekolah dasar,
semoga dapat memberikan sumbangan tentang pengaruh media video animasi
untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA. Serta Diharapkan media animasi ini
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan media pembelajaran yang tepat
yang menarik minat anak untuk menggali lebih banyak lagi Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Manfaat bagi siswa adalah dapat memberikan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan, sehingga saat proses pembelajaran siswa tidak mudah
bosan dan dapat membawa dampak keaktifan belajar siswa di kelas.
b. Bagi Guru
Manfaat bagi guru adalah diharapkan media video animasi ini dapat
menjadi acuan mengenai dalam pengajaran IPA sehingga dapat meningkatkan
keaktifan belajar IPA di kelas, serta menjadikan pembelajaran IPA lebih efektif dan

lebih menyenangkan.



c. Bagi Sekolah
Manfaat bagi sekolah yaitu diharapkan akan memberikan sumbangan
yang baik pada sekolah itu sendiri serta digunakan sebagai bahan informasi dan
kajian untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang penggunaan media
video animasi.
d. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai wadah untuk mengaplikasikan teori
atau ilmu yang didapatkan dalam perkuliahan dan mendapatkan pengalaman dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media animasi pada

pembelajaran IPA.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Media Pembelajaran Video Animasi
a. Pengertian Media Pembelajaran

Pada proses belajar mengajar kehadiran media pembelajaran memiliki peran
yang cukup penting karena dalam kegiatan belajar media dapat membantu guru
memperjelas materi yang disampaikan. Dalam proses belajar mengajar, seringkali
guru menyebutkan beberapa istilah-istilah yang belum pernah didengar oleh siswa
sebelumnya. Tanpa media, siswa tidak dapat mengetahui apa yang baru saja ia
dengarkan dan pada akhirnya membuat siswa tidak dapat mengerti materi tersebut.
Oleh karena itu, media pembelajaran sangat membantu untuk mencegah verbalisme
pada diri siswa.
Media pembelajaran merupakan teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Ridwan et al., 2020). Menurut
(Mawakhadah et al., 2022) “Media pembelajaran dapat digunakan sebagai
perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih
efektif dan efisien”. Sedangkan Menurut (Lestari & Kurniasari, 2020) “Media
adalah alat penyalur pesan dan perantara informasi pembelajaran. Media dapat
diartikan sebagai alat atau sarana komunikasi seperti majalah, radio, televisi, film,
poster dan spanduk. Kata “media” berasal dari kata “medium” yang berarti

perantara atau pengantar dalam menyampaikan pesan komunikasi. Media

10
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merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menjadi komunikan”.

Menurut (N. Y. Putri & Firmansyah, 2020) “Kata media berasal dari bahasa
Latin "medium™ yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan”. Sedangkan
menurut (Fatonah, 2019) “Media adalah faktor yang berpengaruh pada proses
belajar di kelas. Hal ini disebabkan media pembelajaran berupa alat dan digunakan
dalam penyampaian isi materi pembelajaran”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
media pembelajaran adalah sebuah alat yang dipergunakan oleh pengajar untuk
menyampaikan pesan materi kepada siswa dan mampu membuat pembelajran agar
lebih efektif dan efisien. Lewat media pembelajaran yang baik guru bisa
menyampaikan informasi mengenai materi pelajaran yang bersangkutan.

b. Pengertian Media Animasi

Menurut (Sunami & Aslam, 2021) Media animasi adalah suatu media
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yang berbasis multimedia.
Pemanfaatan multimedia sangat penting dalam mewujudkan pembelajaran sains.
Menurut (Jannah, 2018) Animasi diperlukan terutama untuk menjelaskan pesan
yang membutuhkan unsur gerak (movie), membuat tampilan lebih hidup dan
menarik perhatian. Animasi dapat dibuat dengan menggunakan software 3D MaX,
flash, dan Swish.

Media animasi merupakan pergerakan tampilan sebuah objek atau gambar sehingga

dapat berubah posisi pada tenggang waktu (timeline) tertentu sehingga menciptakan
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ilusi dapat gerak (Ridwan et al., 2020). Menurut (Sunami & Aslam, 2021) Media
animasi komputer ini sangat menjanjikan untuk penggunaannya dalam bidang
pendidikan. Meskipun saat ini penggunaan media ini masih dianggap mahal, dalam
beberapa tahun mendatang biaya itu akan semakin rendah dan dapat terjangkau
sehingga dapat digunakan secara meluas di berbagai jenjang sekolah.

Menurut (Muslimin, 2017) Pada media pembelajaran video animasi juga
dapat mendukung literasi sains sehingga siswa memiliki pengetahuan yang lebih
bermakna. Penggunaan media berbasis komputer pada pembelajaran IPA
memberikan dampak pada peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Media
video animasi yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media video animasi adalah media audio visual gerak yang berisi gambar yang
memuat objek-objek yang seolah hidup yang dapat diatur percepatan gerakannya.
Selain itu, media video animasi juga dapat didefinisikan sebagai media
pembelajaran yang memanfaatkan format video bergambar kartun animasi untuk
digunakan dalam pembelajaran khususnya Pembelajaran IPA. Animasi, atau lebih
akrab disebut dengan film animasi adalah film yang merupakan hasil dari
pengolahan gambar tanggalan sehingga menjadi gambar gerak.

c. Jenis Media Animasi
1) Jenis-jenis animasi telah berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi yang
handal sehingga muncul jenis animasi. Teknik yang digunakan untuk membuat

animasi makin beragam. Menjelaskan jenis animasi yang sering
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pembuatannya menggunakan teknik animasi hand drawn atau animasi
pengembalian langsung pada film atau secara digital.
2) Animasi 3D, merupakan pengembangan dari animasi 2D yang muncul akibat
teknologi yang sangat pesat. Dan terlihat lebih nyata daripada 2D.
3) Animasi stop motion, merupakan jenis animasi yang merupakan potongan-
potongan gambar yang disusun sehingga bergerak. (Simaibang et al., 2021).
Berdasarkan jenis-jenis media animasi diatas, menggunakan jenis media
animasi stop motion, alasannya karena jenis media animasi ini merupakan gambar
yang disusun kedalam sebuah program sehingga gambar tersebut dapat bergerak.
Jenis jenis media animasi sebagai berikut:
1) Motion Graphics
Jenis animasi ini dapat juga disebut dengan capture. Jenis ini memungkinkan
untuk menggerakkan animasi 3D menjadi lebih hidup. Motion graphic juga
digunakan untuk menggerakkan suatu kata atau kalimat (Typographic).
2) Infographic Animation
Animasi yang mempresentasikan data dan pengetahuan secara visual dalam
bentuk video. Infographic animation dibuat untuk memberikan informasi mengenai
data secara lebih menarik.
3) Whiteboard Animation
Animasi yang dapat memberikan visual dimana terdapat seorang yang
menggambar dan menulis di permukaan papan tulis (Simarmata & Limbong, 2020).
Jenis — jenis media animasi berupa :

1) Animasi Tanah Liat (Clay Animation)
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Jenis Animasi ini yang paling jarang di dengar dan ditemukan diantara
jenis lainnya. namanya clay (tanahliat), yang di pakai bukanlah tanah liat biasa.
Animasi ini memakai plasticin,bahan lentur seperti permen karet yang ditemukan
pada tahun 1897. Tokoh-tokoh dalam animasi Clay dibuat dengan memakai rangka
khusus untuk kerangka tubuhnya, lalu kerangka tersebut ditutup dengan plasticine
sesuai bentuk tokoh yang ingin dibuat. Bagian-bagian tubuh kerangka ini,
sepertikepala, tangan kaki, bisa dilepas dan dipasang lagi. Setelah tokoh- tokohnya
siap, lalu difoto gerakan pergerakan . Foto-foto tersebu tlalu di gabung menjadi
gambar yang bisa bergerak seperti yang kita tonton di film.

2) Animasi Jepang
Semua film yang dibahas di atas adalah kebanyakan buatan Amerika dan eropa.
Namun, jepang pun takkalah dalam Animasi. Jepang sudah banyak memproduksi
anime (sebutan untuk animasi Jepang). Salah satu film yang terkenal adalah Final
Fantasy Advent Children dan Jepang sudah banyak memproduksi anime (Rizal,
2017).
d. Kelebihan dan Kelemahan Media Video Animasi
Menurut (Fatonah, 2019) kelebihan media animasi dalam pembelajaran
diantaranya adalah:
1) Pengalaman yang lebih luas
2) Meningkatkan motivasi belajar
3) Meningkatkan pembelajaran
4) Interaksi yang lebih luas karena di dalamnya terdapat animasi sehingga

komunikasi antara guru dan siswa lebih aktif.
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3)

1)
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3)
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Adapun menurut efisien (Delila et al., 2020) kelebihan media animasi adalah
sebagai berikut:

Tampilan yang menarik mampu menigkatkan antusiasme peserta didik.
Mempermudah dalam menanamkan konsep materi yang dipelajari.

Sebagai alternative alat bantu guru saat mengajar dan bersifat efisien.

Adapun menurut (Dewayanti et al., 2021) kelebihan media animasi berupa :
Media video animasi mampu menarik peserta didik.

Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik.

Video animasi yang di kemas untuk memudahkan peserta didik memahami
materi pembelajaran.

Kelemahan media animasi menurut (Delila et al.,2020). dalam

pembelajaran adalah:

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Pembuatan video animasi dengan menggunakan softwaren masih sangat
terbatas.

Diperlukannya alat khusus untuk membuat media pembelajaran dalam bentuk
video animasi.

Memerlukan penyimpanan dan memori yang cukup besar. Diperlukannya
keahlian khusus untuk membuat video animasi.

Adapun menurut (et al., 2021) kelemahan media animasi adalah:
Keterbatasan alat saat proses pembuatan video animasi.

Kurangnya pengetahuan untuk membuat video animasi.

Tidak semua materi pebelajaran yang akan disampaikan dapat dimasukkan

semua ke dalam video animasi yang dibuat.
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e. Langkah-langkah Menggunakan Media Video Animasi
Langkah persiapan, dalam hal ini yang harus diperhatikan oleh guru antara
lain :

1) Siapkan mental peserta didik agar berperan aktif dan pastikan bahwa peralatan
yang akan digunakan untuk menampilkan animasi dapat berfungsi dengan
baik.

2) Pastikan bahwa di ruangan terdapat power listrik yang dibutuhkan untuk
memutar program dan materi yang akan diajarkan sudah tersedia serta
usahakan untuk mencobanya terlebih dahulu sebelum disajikan dalam proses
pembelajaran di kelas.

3) Ruangan hendaknya diatur sedemikian rupa, baik cahaya, pengaturan tempat
duduk, dan ketenangan sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan nyaman dan tenang.

Langkah pelaksanaan, hal-hal yang harus dilakukan antara lain sebagai berikut:

1) Usahakan peserta didik 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai sudah
berada di tempat kegiatan pembelajaran. Mintalah siswa untuk memperhatikan
baik-baik ternadap materi pembelajaran yang akan disampaikan melalui media
animasi.

2) Putarlah program dengan menekan tombol “Play”.

3) Usahakan suasana tetap tenang dan kondusif selama pemutaran program media
animasi.

4) Perhatikan dan catat berbagai reaksi siswa selama mereka mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan media animasi (Lestari 2018).
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2. Keaktifan Belajar Siswa
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan belajar siswa adalah aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar yang melibatkan kemampuan emosional dan lebih menekan pada
kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimnya, serta mencapai siswa
kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep. Menurut (Nugraha et al., 2019)
Keaktifan belajar merupakan hal penting yang dapat meningkatkan keberhasilan
belajar dengan menekankan siswa akan berpartisipasi langsung dalam
pembelajaran disertai dengan adanya antusiasme pada diri peserta didik tersebut
(Rochmania & Restian, 2022).

Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat diketahui melalui
kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Keaktifan merupakan unsur penting penunjang
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
merupakan upaya siswa dalam mengembangkan potensi diri melalui serangkaian
proses kegiatan belajar, baik pembelajaran secara tatap muka walaupun
pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan belajar yang didukung oleh
adanya guru atau pendidik sebagai pembantu, pendorong siswa sekaligus orang tua

siswa di sekolah yang akan mengarahkan siswa untuk selalu berperan aktif, baik
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dalam pembelajaran maupun diluar konteks pembelajaran (E. Wulandari et al.,

2020).

b. Indikator Keaktifan Belajar
Menurut (Riadi et al., 2020) indikator keaktifan belajar siswa adalah sebagai

berikut:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Terlibat dalam pemecahan masalah.

3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah.

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

6) Menilai kemampulabaan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.

7) Melatih diri dalam memecahkan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Sedangkan menurut (Fatehah Rahma Agustin et al., 2020) indikator keaktifan

belajar dapat dilihat dari beberapa hal yaitu:

1) Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta melaksanakan
tugas belajarnya.

2) Siswa malu terlibat dalam memecahkan masalah dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa malu bertanya kepada teman atau kepada guru apabila

tidak memahami materi atau menemui kesulitan.
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6)
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Siswa malu berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya.

Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru

Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.
Siswa berlatih memecahkan soal atau masalah.

Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya

Adapun menurut (Uroiva et al., 2022) keaktifan belajar siswa diukur dengan

berdasarkan indikator yang digunakan yaitu sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Aktivitas Visual.
Aktivitas lisan.

Aktivitas mendengarkan.
Aktivitas menulis.
Aktivitas emosional.
Aktivitas mental.

Dari paparan di atas dapat tentang indikator, maka indikator keaktifan belajar

siswa diantaranya aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas

menulis, aktivitas emosional dan aktivitas mental.

3.

Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (SD)
a. IPAdi Sekolah Dasar

Menurut (E. Wulandari et al., 2020) Belajar adalah suatu proses yang ditandai

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan nya,
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pemahamannya sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, dalam penerimaannya dalam lalin-lalin aspek
yang ada pada individu. Jadi seseorang dikatakan telah belajar adalah jika
seseorang tersebut mengenal almi perubahan pada beberapa aspek yang ditentukan,
selain itu dapat kita ketahui bahwa belajar merupakan proses yang aktif yang
mereaksi pada sekitar individu siswa.

Menurut (Puspita sari et al., 2022) Pembelajaran IPA untuk siswa Sekolah
Dasar dapat menyesuaikan situasi belajar siswa yaitu dengan mengalikan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa dengan cara melakukan
praktikum. Pembelajaran IPA di sekolah dasar (SD) merupakan muatan pelajaran
wajib bagi siswa. Muatan pelajaran IPA ini mempelajari tentang peristiwa peristiwa
yang terjadi secara ilmiah. Pelajaran IPA ini tentang materi pengetahuan alam yang
berkaitan dengan kegiatan siswa (Rahmayanti & Istianah, 2018) menyatakan “IPA
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala al-gejalah melalui serangkaian
proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah”,
disisi lain IPA memiliki batasan pengetahuan yaitu hal -hal yang hanya dapat
dipahami oleh inderal (penglihatan, pendengaran, pengecapan, sentuhan) (Pada et
al., 2020).

Pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah proses pembelajaran yang khusus
diberikan kepada peserta didik untuk membina dan mengembangkan kemampuan
intelektual peserta didik agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitarnya serta dapat memecahkan suatu permasalahan yang ada

(Maulida et al., 2018).
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Pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah suatu proses pembelajaran yang
dimana peserta didik dituntut aktif dalam menggunakan alat indranya untuk dapat
mengetahui, mengeksplor, pembelajaran tentang ruang lingkup ilmiah dan alam
yang ada disekitarnya sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan yang
dihadapinya.

b. Materi Pembelajaraan
Bersumber dari kurikulum tahun 2013 dengan Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indiktor, Tujuan Pembelajaran sebagai berikut:
a) Standar Kompetensi
1) Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan
b) Kompetensi Dasar
1) Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya
dengan makanan dan kesehatan
c) Indikator
1) Menyebutkan alat pada pencernaan manusia.
2) Menjelaskan fungsi alat pencernaan pada manusia.
3) Menyebutkan penyakit yang dapat menyerang pencernaan pada manusia.
4) Menjelaskan cara menjaga kesehatan pencernaan pada manusia.
d) Tujuan Pembelajaran
1) Siswa dapat menyebutkan alat pada pencernaan manusia. Siswa dapat

menjelaskan fungsi alat pencernaan pada manusia .

2) Siswa dapat menyebutkan penyakit yang dapat menyerang pencernaan pada

manusia.



22

3) Siswa dapat menjelaskan cara menjaga kesehatan pencernaan pada
manusia.
e) Uraian Materi Alat Pada Pencernaan Manusia

Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari ukuran besar
menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta memecah molekul makanan yang
kompleks menjadi molekul yang sederhana dengan menggunakan enzim dan organ-
organ pencernaan. Enzim ini dihasilkan oleh organ-organ pencernaan dan jenisnya
tergantung dari bahan makanan yang akan dicerna oleh tubuh. Zat makanan yang
dicerna akan diserap oleh tubuh dalam bentuk yang lebih sederhana.

Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang menerima makanan dari
luar dan mempersiapkannya untuk diserap oleh tubuh dengan jalan proses
pencernaan (penguyahan, penelanan, dan pencampuran) dengan enzim zat cair yang
terbentang mulai dari mulut sampai anus. Saluran pencernaan makanan pada
manusia terdiri dari beberapa organ berturut-turut dimulai dari  mulut,
kerongkongan lambung, usus halus, usus besar dan anus. Ada dua jenis proses
pencernaan makanan dalam tubuh, yaitu :

1) Pencernaan makanan secara mekanis

Pencernaan makanan secara mekanis terjadi di dalam mulut. Makanan
dilumatkan oleh gigi. Makanan yang telah hancur mudah ditelan. Pencernaan
makanan secara kimia Pencernaan makanan secara kimia dilakukan oleh enzim.
Hal ini terjadi di dalam mulut,lambung, dan usus.Tujuan pencernaan dengan
bantuan enzim adalah mengubah zat-zat makanan sehingga mudah diserap tubuh.

Proses melumatkan makanan yang semula kasar menjadi halus dinamakan.
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Gambar 2.1 Saluran Pencernaan Pada Manusia
f) Uraian Materi Fungsi Alat Pencernaan Pada Manusia
1) Mulut
Dalam mulut terdapat alat-alat yang membantu dalam proses pencernaan,
yaitu gigi, lidah, dan kelenjar ludah (air liur). Di dalam rongga mulut, makanan
mengalami pencernaan secara mekanik dan kimiawi. Beberapa organ di dalam
mulut, yaitu :
a) Gigi
Gigi berfungsi untuk mengunyah makanan sehingga makanan menjadi
halus. Keadaan ini memungkinkan enzim-enzim pencernaan mencerna makanan
lebih cepat dan efisien. Gigi dapat dibedakan atas empat macam yaitu gigi seri, gigi
taring, gigi geraham depan, dan gigi geraham belakang.
b) Lidah
Lidah berfungsi untuk mengaduk makanan di dalam rongga mulut dan
membantu mendorong makanan (proses penelanan). Selain itu, lidah juga berfungsi
sebagai alat pengecap yang dapat merasakan manis, asin, pahit, dan asam.

c) Kelenjar Ludah
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Kelenjar ludah menghasilkan ludah atau air liur (saliva). kelenjar ludah
dalam rongga mulut ada 3 pasang yaitu kelenjar parotis terletak di bawah telinga,
kelenjar submandibularis terletak di rahang bawah, kelenjar sublingualis terletak di
bawah lidah.

2) Kerongkongan

Kerongkongan (esofagus) merupakan saluran penghubung antara rongga
mulut dengan lambung. Kerongkongan berfungsi sebagai jalan bagi makanan yang
telah dikunyah dari mulut menuju lambung. Jadi, pada kerongkongan tidak terjadi
proses pencernaan.

3) Lambung

Lambung (ventrikulus) merupakan kantung besar yang terletak di sebelah
Kiri rongga perut sebagai tempat terjadinya sejumlah proses pencernaan.yaitu
sebagai tempat penyimpanan makanan sementara, memecah dan mengaduk-aduk
makanan lewat gerak peristaltik dan menceran dan menghancurkan makanan
dengan bantuan enzim lambung. Lambung terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian atas
(kardiak), bagian tengah yang membulat (fundus), dan bagian bawah (pilorus).
Kardiak berdekatan dengan hati dan berhubungan dengan kerongkongan. Pilorus
berhubungan langsung dengan usus dua belas jari. Di bagian ujung kardiak dan
pilorus terdapat klep atau sfingter yang mengatur masuk dan keluarnya makanan ke
dan dari lambung.

4) Usus Halus
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Usus halus (intestinum) merupakan tempat penyerapan sari makanan dan
tempat terjadinya proses pencernaan yang paling panjang. Usus halus terdiri dari
usus dua belas jari (duodenum), usus kosong (jejenum), usus penyerap (ileum).

5) Usus Besar

Sisa makanan dalam usus besar masuk banyak mengandung air. Karena
tubuh memerlukan air, maka sebagian besar air diserap kembali ke usus besar.
Penyerapan kembali air merupakan fungsi penting dari usus besar. Usus besar
terdiri dari bagian yang naik, yaitu mulai dari usus buntu (apendiks), bagian
mendatar, bagian menurun, dan berakhir pada anus.

6) Anus

Merupakan lubang tempat pembuangan feses dari tubuh. Sebelum dibuang
lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu pada bagian rectum. Apabila feses
sudah siap dibuang maka otot spinkter rectum mengatur pembukaan dan penutupan
anus
g) Uraian Materi Penyakit yang dapat Menyerang Pencernaan pada Manusia

Gangguan pada alat pencernaan sebagian besar berhubungan erat dengan
makanan dan cara makan yang tidak sehat. Di antaranya sebagai berikut:

1) Makanan dapat memicu gangguan alat pencernaan jika dinikmati secara
berlebihan. Pola makan yang tidak teratur dapat membuat alat pencernaan tidak
bekerja dengan baik.

2) Cara menghancurkan makanan yang tidak sempurna di dalam mulut dapat

memperberat kerja lambung.
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Pengolahan makanan dan penggunaan alat makan yang tidak bersih dapat
mengundang kuman penyakit masuk ke dalam tubuh. Beberapa penyakit yang
menyerang alat pencernaan manusia, diantaranya adalah:

a) Diare

Diare disebut juga mencret. Penyakit ini digolongkan penyakit ringan, tetapi
dapat menyebabkan bahaya jika tidak mendapat perawatan yang benar. Diare
terjadi jika penderita mengalami buang air besar yang encer dan terjadi lebih dari 4
kali sehari. Penyakit ini mudah menyerang anak-anak, terutama yang kekurangan
gizi. Hal-hal yang menyebabkan diare adalah mutu dan kebersihan makanan yang
buruk, alergi terhadap makanan, dan terlalu banyak makan makanan yang asam dan
pedas. Penyakit lain juga dapat mengakibatkan mencret, misalnya malaria, campak,
cacingan, dan infeksi usus.

b) Maag

Maag adalah penyakit yang mengganggu lambung dan usus 2 jari. Gejala
yang timbul antara lain: a. Perut terasa perih dan mulas bila terlambat makan b. Saat
makan pun perut terasa sakit, kadang terasa mual bahkan muntah. Penyakit ini
timbul karena adanya produksi asam klorida yang berlebihan di lambung. Sakit mag
sering disebabkan oleh rasa lelah akibat kerja dan rasa tegang yang berlebihan.
Penderita harus segera berobat ke dokter agar tidak menjadi parah. Radang Usus
Buntu

Radang usus buntu merupakan penyakit serius yang sering menyerang.
Penyakit ini disebabkan oleh penumpukan kotoran di susu buntu, yaitu di bagian

umbai cacing. Akibatnya, umbai cacing menyempit disertai infeksi oleh kuman.
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c) Tifus
Tifus adalah suatu penyakit peradangan pada usus. Penyakit ini dapat
menular dengan cepat. Tifus juga dapat timbul akibat kebersihan makanan dan
minuman tidak terjaga dengan benar.
d) Sembelit
Gejala sembelit yaitu susah buang air besar. Penyakit ini disebabkan
makanan yang kita makan kurang berserat. Makanan kurang serat dapat
mengganggu proses pencernaan. Serat makanan membantu penyerapan air di usus
besar. Jika kadar serat makanan berkurang, sisa makanan kurang menyerap air.
Akibatnya, sisa makanan menjadi padat sehingga sulit dikeluarkan. Contoh
makanan berserat yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan.
h) Uraian Materi Cara Menjaga Kesehatan Pencernaan Pada Manusia
Kita sudah mempelajari penyakit-penyakit yang menyerang alat pencernaan
makanan. Rawatlah alat pencernaan supaya terhindar dari penyakit-penyakit
tersebut dengan cara berikut ini:
1) Makan makanan yang bergizi dan seimbang.
2) Menjaga kebersihan alat-alat makan dan bahan makanan.
3) Minum air putih dalam jumlah yang cukup.
4) Makan secara teratur. Menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan cara
menggosok gigi secara teratur.
5) Menghindari makanan yang terlalu panas dan dingin.
6) Mengurangi makanan yang mengandung banyak gula, misalnya permen dan

coklat.
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7) Mencuci tangan sebelum makan.
8) Biasakan mengunyah makanan sampai halus agar mudah dicerna oleh
lambung.
9) Mengkonsumsi makanan yang mengandung banyak serat, misalnya
buahbuahan dan sayur-sayuran.
B. Kerangka Berfikir
Pada umumnya banyak sekolah yang belum melibatkan partisipasi peserta
didik seara menyeluruh pada pembelajaran IPA. Peserta didik lebih banyak
mendengarkan serta menulis apa yang dijelaskan guru. Peserta didik jadi kurang
aktif untuk bertanya serta berkomentar, sehingga banyak peserta didik yang masih
pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini akan menimbulkan kurangnya keaktifan
peserta didik sebab peserta didik tidak ikut serta dalam pemecahan permasalahan.
Dalam materi organ tubuh ini menjelaskan mengenai identifikasi organ
peredaran darah manusia, fungsi jantung dan pembuluh darah dan proses peredaran
darah manusia. Oleh karena itu dalam penyampaian materi tersebut, media video
animasi lah yang sekiranya dipandang lebih tepat untuk digunakan agar bisa
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan.
Peneliti mencoba menggunakan media video animasi dalam proses pembelajaran
IPA, materi organ tubuh. Dengan media ini, peneliti berharap dapat membantu
menarik perhatian siswa saat proses pembelajaran berlangsung dan dapat
membantu siswa memahami juga mengingat materi yang disampaikan dalam

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Untuk meningkatkan keaktifan belajar
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siswa, maka alur kerangka berfikir digambarkan secara praktis pada gambar sebagai

berikut:

[ Kondisi Awal ]

I
4 I

1. Guru mengajar menggunakan media gambar

Belum adanya variasi media yang digunakan guru

3. Siswa tidak memperhatikan guru saat guru menjelaskan materi
pembelajaran

4. siswa masih dominan mendengarkan penjelasan guru sehingga siswa

N

K kurang aktif /
| I
[ Kelas Eksperimen ] [ Kelas Kontrol ]
| | .
Penggunaan Media Tanpa Penggunaan
Video Animasi Media Video )
| I
~
Adanya pengaruh Keaktifan Belajar
penggunaan media Siswa
video animasi
terhadap keaktifan J

belajar siswa

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2019) Sesuai dengan pemilihan pokok masalah yang
diajukan dengan kerangka berpikir yang melandasi penelitian ini, maka hipotesis

penelitian ini adalah :
Ha: Terdapat pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keaktifan
belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 050645

Turangie.
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media video animasi terhadap
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri

050645 Turangie.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri 050645 Turangie yang berlokasi
di Turangie, Perkebunan Turangi, Kecamatan Bohorok, Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara. Sebelumnya penentuan lokasi ini di dasarkan atas berberapa
pertimbangan yang dimana lokasi ini belum pernah dilakukan penelitian sesuai
dengan judul ini.
2. Waktu Penelitian
Dengan beberapa pertimbangan dan alasan penulis menentukan
menggunakan waktu penelitian selama 2 bulan terhitung dari awal bulan September

sampai akhir bulan Oktober 2023.

No | Kegiatan Juni | Juli | Agus | Sep | Okt | Nov | Des
Penelitian Mei
1 Pengajuan Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Seminar Proposal
4 Perbaikan
Proposal
5 Pengolahan Data
6 Penyusunan
Skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 Ujian Skripsi

31
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B. Populasi dan Sampel Peneltian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di teetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiono, 2019). Populasi
adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
terdapat pada wilayah generalisasi. Kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti berguna unuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan
demikian, populasi tidak hanya jumlah dari objek atau subjek melainkan seluruh
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Subjek atau objek tidak perlu
memiliki jumlah yang lebih dari satu karena pada satu orang pun terdapat berbagai
karakteristik seperti gaya bicara, hobi, dan lainnya. Sehubungan dengan penelitian
ini, yang menjadi populasi adalah siswa kelas VV SD Negeri 050645 Turangie Tahun
Ajaran 2023, dengan keseluruhan populasi 40 siswa yang terdiri dari 20 siswa kelas
VA dan 20 siswa kelas VB.

2. Sampel Penelitian

Didasarkan pada pernyataan (Sugiyono, 2019) sampel diartikan sebagaibagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi penelitian. Pengambilan
sampel dalam suatu penelitian bertujuan guna mempresentasikan keadaan populasi
sebenarnya tanpa harus melakukan penelitian secara menyeluruh pada jumlah
populasi. Sehingga, keberadaan sampel diharapkan mampu mewakili gambaran
dari keseluruhan populasi. Dan adapun telah disebutkan sebelumnya, bahwa

populasi penelitian adalah siswa kelas VV SD Negeri 050645 Turangie yang
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sebanyak 40 siswa. Teknik sampling dalam penelitian ini purposive sampling,
adapun kelas yang digunakan sampel pada penelitian ini adalah kelas VA berjumlah
20 sebagai kelas eksperimen yang di terapkan media video animasi dan kelas VB
berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol yang tidak di terapkan media video
animasi pada pembelajaran IPA.
C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah “segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
(Darwis et al., 2021). Kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2018:60)
Variabel adalah gejala atau fakta (data) yang harganya berubah-berubah atau
bervariasi (Jaedun, 2011). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Pengarug Media Video
Animasi (X).

2. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah Keaktifan Belajar Siswa ().

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi variabel penelitian diperlukan untuk menghindari terjadinya
perbedaan penafsiran terhadap variabel penelitian. Adapun variabel dalam

penelitian ini yang perlu untuk didefinisikan adalah sebagai berikut:
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Media Video Animasi Media video animasi adalah media audio visual gerak yang
berisi gambar yang memuat objek-objek yang seolah hidup yang dapat diatur
percepatan gerakannya. Selain itu, media video animasi juga dapat didefinisikan
sebagai media pembelajaran yang memanfaatkan format video bergambar kartun
animasi untuk digunakan dalam pembelajaran khususnya Pembelajaran IPA.
Animasi, atau lebih akrab disebut dengan film animasi adalah film yang merupakan
hasil dari pengolahan gambar tanggalan sehingga menjadi gambar gerak.
1. Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan belajar merupakan upaya siswa dalam mengembangkan potensi

diri melalui serangkaian proses kegiatan belajar, balik pembelajaran secara tatap
muka walaupun pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan belajar yang
didukung oleh adanya guru atau pendidik sebagai pembantu, pendorong siswa
sekaligus orang tua siswa di sekolah yang akan mengarahkan siswa untuk selalu
berperan aktif, baik dalam pembelajaran maupun diluar konteks pembelajaran.
Beberapa aktivitas siswa yang menjadi fokus pengamatan:

a. Siswa ikut serta dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru.

b.Siswa ikut serta dalam memecahkan masalah.

c. Siswa ikut serta dalam mencari informasi.

d.Siswa kerjasama dan hubungan sosial.

e. Siswa menilai kemampuan dirinya dan partisipasi dalam proses tanya jawab.
E. Instrumen Penelitian

1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama
pembelajaran IPA berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran kontrol
grup design. Adapun kisi-kisi lembar observasi kegiatan guru dan aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Keaktifan Peserta Didik

Butir

No. Indikator Pernyataan Jumlah
1. Aktivitas visual. 1,2 2
2. Aktivitas lisan. 3,4 2
3. Aktivitas mendengarkan. 5,6 2
4, Aktivitas menulis. 7,8 2
5. Aktivitas emosional. 9,10 2
6. Aktivitas mental. 11,12 2
Total 12

Dalam penelitian ini, skala keaktifan dibuat berdasarkan dimensi-dimensi
yang diambil dari teori yang dipaparkan oleh Mc Keachie. Dari ketujuh dimensi
yang dipaparkan oleh Mc Keachie, penulis hanya mengambil lima indikator yang
berhubungan dengan keaktifan siswa dilihat dari faktor internal siswa itu sendiri.
Dua indikator lainnya tidak dipakai karena merupakan indikator keaktifan siswa
dilihat dari faktor eksternal, sementara yang menjadi sasaran dalam penelitian ini
adalah keaktifan siswa dilihat dari faktor internalnya. Dimensi-dimensi keaktifan
siswa yang dipakai sebagai indikator untuk membuat kuesioner, antara lain :

a. Aktivitas visual.

b. Aktivitas lisan.



c. Aktivitas mendengarkan.
d. Aktivitas menulis.
e. Aktivitas emosional.

f. Aktivitas mental.
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Pemberiaan skor kepada masing-masing indikator yang diamati menggunaan

penilaian proses belajar mengajar dengan empat jawaban alternatif yaitu, 4 sangat

aktif, 3 aktif, 2 cukup aktif dan 1 tidak aktif.

Tabel 3.3 pedoman Pemberian Skor Keaktifan Peserta Didik

Kriteria Skor
Sangat Aktif 4
Aktif 3
Cukup Aktif 2
Tidak Aktif 1

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis

data kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisi data adalah:

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, metabulasi data

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang

tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan (Sugiyono,

2019:147).

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian menggunakan teknik

analisis data sebagai berikut:
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1. Uji Validitas Expert Judgement

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan suatu instrumen yang valid atau mempunyai validitas tinggi. Namun
sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan konstruk. Validitas ini harus
menjawab pertanyaan sejauh mana instrumen yang digunakan itu mencakup
keseluruhan situasi yang ingin diukur. Validitas isi menggunakan expert judgement
yaitu satu dosen FKIP UMSU dengan cara dimintai pendapatnya tentang instrumen
observasi yang telah disusun oleh peneliti, pengujian validitas isi instrumen dengan
cara expert judgement adalah melalui menelaah kisi — kisi terutama kesesuaian
dengan tujuan penelitian dan butir — butir pernyataannya. Hasil validitas isi oleh
expert judgment yang telah menyatakan bahwa instrument keaktifan siswa telah
valid, selanjutnya diuji cobakan. Selain validitas isi, perlu juga dibuktikan dengan
validitas konstruk. Pembuktian validitas konstruk mengacu pada sejauh mana suatu

instrumen dapat mengukur konstruk teoeritis yang hendak diukurnya.

F
= — x100%
N

Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan maka digunakan ketetapan

seperti pada tabel berikut:
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Tabel 3.4 Konversi Tingkat Pencapaian Dengan Skala Linkert

Pencapaian Kualifikasi Keterangan
76 % - 100 % Sangat Layak Tidak perlu direvisi
51%-75% Layak Tidak perlu direvisi
26% - 50 % Kurang Layak Direvisi
0%-25% Tidak Layak Direvisi

(Lilis et al., 2022)

2. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu cara yang dilakukan untuk melihat apakah data

dalam penelitian telah terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas yang
dilakukan dengan uji Shapiro Wilk karena sampel yang digunakan kurang dari 50.
Pengujian normalitas dengan uji Shapiro Wilk dapat dilakukan dengan bantuan
SPSS versi 23.0 for windows adalah sebagai berikut :
Langkah-langkah manggunakan Uji Shapiro Wilk SPSS
1) Kilik tab analyze.
2) Pilih descriptive statistik, kemudian klik explore.
3) Pada window explore, masukkan hasil ke kolom dependent list caranya, klik

hasil, kemudian klik icon panah kekanan.
4) Masukan kelas ke kolom factor list. caranya sama saja. Klik kelas, kemudian

klik icon panah kekanan yang mengarah ke kolom factor list.
5) Kilik plots, kemudian pada window explore: plots, centang normality plots with

tests.
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6) Kilik Continue pada window explore: plots dan klik ok pada window explore
kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas dengan nilai o = 5% (0,05),
yaitu :
¢ Nilai signifikan > o maka data berdistribusi normal
¢ Nilai signifikan < a maka data tidak berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah

pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili varians yang tergolong

homogen (tidak berbeda). Hal ini dilakukan untuk menggunakan uji beda, maka
varians dari kelompok data yang akan diuji harus homogen.
Maka pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan nilai a = 5%

(0,05), vyaitu :
¢ Nilai signifikan > a maka data mempunyai varian yang homogen.
¢ Nilai signifikan < a maka data mempunyai varian yang tidak homogen.

Langkah-langkah Uji homogenitas SPSS:

1) Klik compare means > one- way ANOVA

2) Masukkan variabel yang diujika pada kolom dependent list

3) Masukkan varibel yang membedakan kelompok ke kolom factor.

4) KIlik optinons lalu centang homogeneity of variance test

5) Kilik ok.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis untuk mengetahui atau membuktikan kebenarannya dapat

diterima atau tidak. Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
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variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji-t Independent Sampel T-test dengan
bantuan SPSS 23.0 for windows: Adapun Kriteria pengambilan keputusan uji t :

¢ Nilai signifikansinya yaitu 5% (0,05).

o Jika nilai sig. (2-tailed)<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya,
media video animasi berpengaruh pada pembelajaran IPA terhadap
keaktifan belajar siswa kelas VV SD Negeri 050645 Turangie.

o Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05. Maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya,
media video animasi tidak berpengaruh pada pembelajaran IPA terhadap
keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 050645 Turangie.

Keterangan:

e Ha: Terdapat pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keaktifan
belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas VV SD Negeri 050645 Turangie.

e Ho: Tidak Terdapat pengaruh penggunaan media video animasi terhadap
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas VV SD Negeri 050645
Turangie.

Langkah-langkah menggunakan SPSS:

a. Klik analyze > compare means > independent-sampels T Test.
b. Memilih variabel yang diuji pada kotak test variabel (x).

c. Memilih grouping variabel.

d. Tentukan 2 jenis kelompok pada define groups kemudian klik ok.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan data hasil dan pembahasan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 050645 Turangie dengan
jumlah keseluruhan siswa sebanyak 40 orang. Data yang diperoleh dari penelitian
ini diambil dari hasil lembar observasi keaktifan belajar siswa kelas V. penelian ini
dilaksanakan dalam 2 kelas yaitu kelas VV-A sebagai kelas eksperimen dan kelas V-
B sebagai kelas kontrol.

Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar observasi. Lembar
observasi dilakukan untuk mengumpulkan data dalam melihat keaktifan belajar
siswa. Sebelum dilakukannya penelitian terlebih dahulu harus melakukan validitas
lembar observasi kepada validator ahli Bahasa untuk mengetahui pernyataan —
pernyataan yang layak dijadikan instrument dalam penelitian.

1. Uji Validitas Expert Judgement (Ahli)

Uji validitas expert judgement (ahli) adalah instrument yang benar benar tepat
dalam mengukur apa yang akan diukur dan diambil datanya. Pada penelitian ini
untuk mengukur validitas isi penelitian memakai pendapat pakar (expert
judgement) atau validitas ahli yaitu bapak Amin Basri S.Pd.l.,M.Pd. dosen Bahasa
Indonesia pada tanggal 29 September 2023. Validitas dilakukan untuk melihat
apakah isi yang akan dinilai sesuai dengan indikator yang telah ditentukan dan

untuk mengetahui saran atau masukan untuk penyempurnaan instrument.
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Tabel 4.1

Ringkasan Hasil Uji Validitas Expert Judgement (Ahli)

No Aspek vang dinilai Shor !r Skor perolehan
1 o 4 4
Aktivitas visual 3 3
2. o 4 4
Aktivitas lisan 3 3
3. . 4 4
Aktivitas mendengarkan 3 3
* | Aktivitas menulis ; ;
> Alktivitas emosional j j
6 Aktivitas mental ) 1
Jumlah 45

Hasil validitas dari validator ahli yang terdiri dari 6 aspek penilaian adalah
pada indikator pertama yaitu aktivitas visual yang berisi 2 butir pernyataan
memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada indikator ke dua yaitu aktivitas lisan
yang berisi 2 butir pernyataan memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada
indikator ke tiga yaitu aktivitas mendengarkan yang berisi 2 butir pernyataan
memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada indikator ke empat yaitu aktivitas
menulis yang berisi 2 butir pernyataan memperoleh skor 4 dengan skor maksimal
4, pada indikator ke lima yaitu aktivitas emosional yang berisi 2 butir pernyataan
memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada indikator ke enam yaitu aktivitas
mental yang berisi 2 butir pernyataan memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4.

Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa rata — rata skor yang

diperoleh adalah 48 dari 48 skor yang diharapkan. Sehingga persentasi hasil
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penilaian instrument keaktifan belajar siswa dari validasi ahli adalah sebagai
berikut.

.. skorperolehan
Nilai = - X 100%
skor maksimal

Nilai = f X 100%
48
=100 %

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka penelitian yang dilakukan
validator terhadap instrumen validitas keaktifan belajar memiliki nilai 100%. Hasil
validitas ahli dapat dilihat pada tabael dibawah ini.

Tabel 4.2

Hasil Validitas Ahli

Validator Total Skor Persentase | Kriteria | Keterangan
Amin Basri . Tidak Perlu
0,
S.Pd.1., M.Pd. 48 100% Valid Revisi

Berdasarkan hasil tabel 4.2 dari validator ahli oleh Bapak Amin Basri
S.Pd.,M.Pd. diperoleh total skor 48 dengan persentasenya 100% termasuk dalam
kriteria valid dan mempunyai keterangan tidak perlu revisi. Hasil validitas ahli
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 86.

B. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Dalam uji normalitas, peneliti menggunakan data nilai pre — test pada
keaktifan belajar siswa pada materi IPA. Baik dari kelas eksperimen maupun kelas

kontrol. Peneliti melakukan uji normalitas dengan bantuan SPSS Statistics 23.0
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hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS Statistics 23.0 disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pretest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase (%0)
27 10%
28 20%
29 40%
30 20%
31 10%

Total 2 100%
Rata-Rata 29
Tertinggi 31
Terendah 27
Tabel 4.4 Hasil Pretest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase (%)
40 5%
41 4 20%
42 5 25%
43 2 10%
44 3 15%
45 2 10%
46 2 10%
48 1 5%

Total 20 100%
Rata-Rata 43,1
Tertinggi 48
Terendah 40
Gambar 4.1 Diagram Kelas Kontrol
Grafik Penilaian
16
14
12
10
8
6
a4
=
0

61-70




Tabel 4.5 Hasil Posttest Kelas Kontrol
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Interval Frekuensi Persentase (%0)
56-57 2 10%
58-59 4 20%
60-61 8 40%
62-63 4 20%
64-65 2 10%
Total 20 100%

Rata-Rata 60
Tertinggi 65
Terendah 58

Tabel 4.6 Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase (%)
83-85 5 25%
86-88 5 25%
89-91 2 10%
92-94 5 25%
95-97 2 10%
98-100 1 5%
Total 20 100%

Rata-Rata 90
Tertinggi 100
Terendah 83

14

12

10

Gambar 4.2 Diagram Kelas Eksperimen

Grafik Penilaian

91-100

M frekuensi

81-90
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Keaktifan Belajar Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas_Kontrol .245 20 .003 913 20 .073
Kelas_Eksperimen .168 20 .143 .951 20 .376

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data menggunakan shapiro wilk
diperoleh nilai sig. untuk kelas eksperimen sebesar 0,376 > 0,05 dan kelas kontrol
0,073 > 0,05 dimana pada hasil pengujian data lebih dari nilai sig. 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan berarti sampel yang
diambil dalam penelitian ini berasal dari populasi yang sama.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengambil apakah sampel memiliki varian
yang sama atau tidak. Hasil pengujian homogenitas data dengan menggunakan
bantuan SPSS Statistics 23.0. Hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS
Statistics 23.0 disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Keaktifan Belajar Siswa

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil keaktifan IPA Based on Mean .031 1 38 .862
Based on Median .029 1 38 .866
Based on Median and with .029 1 37.798 .866
adjusted df
Based on trimmed mean .024 1 38 .878
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
yang diperoleh 0,862 > 0,05 dimana hasil pengujian data lebih dari nilai sig. 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas kedua varian homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini, setelah melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, serta dalam menentukan analisis data akhir atau uji hipotesis
menggunakan independent sample t-test. Uji hipotesis ini menggunakan uji t
independent sample t — test dengan berbantuan SPSS Statistics 23.0 dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara parsial terhadap variabel
dependen, apakah berpengaruh atau tidak. hasil Uji hipotesis dengan menggunakan
SPSS Statistics 23.0 disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji T —test Keaktifan Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
of the Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed)  Difference Difference Lower Upper
Hasil Keaktifan Equal 5.971 .019 25.416 38 .000 29.65000 1.16659 27.28837  32.01163
variances
assumed
Equal 25.416 30.673 .000 29.65000 1.16659 27.26971  32.03029
variances
not

assumed
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
t hitung Sebesar 25,416 sedangkan untuk t wanel pada N = 40-2 yaitu 1,685 maka t nitung
25,416 > t waner 1,685. Ini menunjukkan ada pengaruh yang diberikan, pada tabel di
atas jika dilihat dari nilai sig. (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05. Maka dikatakan dari
data output tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak yang artinya Ha diterima. Hal
ini berarti uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media video
animasi pada pembelajaran IPA terhadap keaktifan siswa kelas V SD Negeri 050645
Turangie.
C. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian
1. Observasi Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran IPA di kelas Kontrol
Keaktifan siswa pada pembelajara IPA di kelas kontrol yang dilakukan peneliti
untuk mengetahui keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sebelum
menggunakan media video animasi selama proses pembelajaran. Dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.10
Distribusi frekuensi Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi Persentase Kriteria
51-60 14 70% Tidak Tuntas
61-70 6 30% Tuntas
Total 20 100%
Rata - rata 60,3
Nilai Maximum 65
Nilai Minimum 56

Berdasarkan tabel di atas nilai siswa yang sudah tuntas adalah sebanyak 6
orang siswa dengan persentase 70%, sedangkan yang belum tuntas adalah sebanyak
14 orang siswa dengan persentase 30%. Berdasarkan tabel frekuensi di atas

diperoleh nilai 51 — 60 sebanyak 14 siswa, nilai 61 — 70 sebanyak 6 siswa.
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2. Observasi Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran IPA di kelas Eksperimen
Keaktifan siswa pada pembelajara IPA di kelas eksperimen yang dilakukan

peneliti untuk mengetahui keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sesudah

menggunakan media video animasi selama proses pembelajaran. Dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Distribusi frekuensi Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi Persentase Kriteria
81-90 12 60% Tuntas
91-100 8 40% Tuntas
Total 20 100%
Rata - rata 89,95
Nilai Maximum 100
Nilai Minimum 83

Berdasarkan tabel di atas nilai siswa yang sudah tuntas adalah sebanyak 20
orang siswa. Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh nilai 81 — 90 sebanyak
12 siswa dengan persentase 60%, nilai 91 — 100 sebanyak 8 siswa dengan persentase
40%, secara keseluruhan dapat dikategorikan tuntas.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan bahwasanya
peneliti mendapatkan hasil perhitungan dari uji hipotesis yang sudah dilakukan oleh
peneliti pada uji t perhitungannya menunjukkan pada taraf signifikansi 5%
diperoleh nilai thitung Sebesar 25,416 sedangkan untuk tewbel pada N = 40 — 2 yaitu
1,685. Maka t hitung 25,416 > t taner 1,685. Ini menunjukkan ada pengaruh dari tabel
di atas hal ini dapat dilihat dari nilai sig. o sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa



50

yang diberi perlakuan media video animasi dengan kelas yang tidak diberi
perlakuan media video animasi.

D. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang belum dapat dijangkau oleh
penelitian baik pada aspek penulisan, Bahasa maupun pada aspek pengumpulan
data dan analisis data. Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan tempat penelitian

Peneliti menggunakan satu sekolah tetapi tidak mengurangi prosedur prasyarat

penelitian dengan menganalisis normalitas dan homogenitasnya.
2. Keterbatasan waktu penelitian

Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dan

peneliti hanya memiliki waktu sesuai dengan keperluan yang berhubungan

dengan peneliti saja.
3. Keterbatasan kemampuan

Penelitian ini dilaksanakan dengan batasan kemampuan yang dimiliki oleh
peneliti, oleh sebab itu peneliti menyadari bahwa pentingnya bimbingan dari dosen
pembimbing untuk membantu mengoptimalkan hasil penelitian ini, sehingga

penelitian ini dapat diselesaikan sebagai sebuah karya ilmiah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
Keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas eksperimen dengan
menggunakan media video animasi mengalami peningkatan yang memenuhi
nilai KKM sebanyak 20 siswa dan 0 siswa yang belum memenuhi nilai KKM.
Keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas kontrol dengan
menggunakan media konvensional sangat rendah ini terlihat siswa yang
memenuhi nilai KKM sebanyak 6 orang dan 14 orang lagi belum memenubhi
nilai KKM.
Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai sig a sebesar 0,000
< 0,05 berarti ada pengaruh media video animasi pada pembelajaran IPA

terhadap keaktifan siswa kelas VV SD Negeri 050645 Turangie.

. Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah berupa :

Bagi sekolah hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang dapat
digunakan untuk menunjang penerapan media pembelajaran video animasi.
Sehingga dalam penerapan media dapat lebih maksimal dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi guru, hendaknya menyiapkan inovasi-inovasi baru dalam penerapan
media pembelajaran sehingga pembelajaran akan terkesan lebih menarik dan
tidak membosankan sehingga dapat menunjangnya peningkatan kualitas

pembelajaran.
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3. Bagi peneliti, diharapkan untuk meneliti hal yang sama dengan tempat yang

berbeda agar menjadi perbandingan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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LAMPIRAN 1: SILABUS

SILABUS IPA KELAS V SD

Sekolah : SD Negeri 050645 Turangie

Mata Pelajaran : IPA

Pelajaran : Fungsi Organ Pencernaan Manusia dan Hubungannya Dengan Makanan dan Kesehatan
Kelas : V (Lima)

Semester : 1 (Satua)

Tahun Program : 202272023

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia



A. Memahami Fungsi Organ Pencernaan Manusia dan Hubungannya Dengan Makanan dan Kesehatan

1.3Mengeidentifikasi
fungsi organ
pencermnaan dan
hubungannya dengan
makanan dan
kesehatan.

1.3.1 Menentukan
organ-organ
penyusun sistem
pencernaan
manusia

1.3.2 Menyebutkan
fungsi mulut
sebagai organ
pencernaan

1.3.3 Menyebutkan
fungsi
kerongkongan
scbagai organ
pencernaan

1.3.4 Menyebutkan
fungsi lambung
sebagai organ
pencernaan

1.3.5 Menyebutkan
fungsi usus halus
sebagai organ
pencernaan

1.3.6 Menyebutkan
fungsi usus besar
sebagai organ

pencermaan
1.3.7 Menyebutkan

Memahami
fungsi organ
pencernaan
manusia dan
hubungannyade
ngan makanan
dan kesehatan

tubuh manusia
dengan media video
animasi

e Mendiskusikan
fungsi organ :
pencermnaan manusia

Religius

Rasa Ingin Tahu
Gemar
membaca
Komunikatif
Gotong Royong
Disiplin

Pengetahuan:

* Siswa mampu
memahami
fungsi organ
pencernaan
manusia

¢ Siswa mampu

memahami
hubungan organ
pencernaan
manusia dengan
makanan dan
keschatan
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Buku IPA
K13 Kelas V
SD

Media Video
s Rsd

fungsi anus




sebagai organ
pencernaan
1.3.8 Menjelaskan
hubungan antara
organ
pencemaan
dengan makanan
1.3.9 Menjelaskan
hubungan antara
organ
pencernaan
dengan
kesehatan

61

Guru

(Fris

Pd)
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LAMPIRAN 2: RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 050645 Turangie
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester - VI2
Materi : Memahami Fungsi Organ Pencernaan

Manusia danHubungannya Dengan

Makanan dan Kesehatan

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

Kompetensi Inti

Ki-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl — 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI — 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar,melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya,makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya dirumah dan disekolah.

Kl — 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas |,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yangmencerminkan perilaku
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anak beriman dan berakhlak mulia.
Il. Kompetensi Dasar
a. Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya
dengan makanan dan kesehatan.
I11.  Indikator Pencapaian Kompetensi
a. Menyebutkan alat pada pencernaan manusia.
b. Menjelaskan fungsi alat pencernaan pada manusia.
c. Menyebutkan penyakit yang dapat menyerang pada manusia.
d. Menjelaskan cara menjaga kesehatan pencernaan pada manusia.
IV. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menyebutkan alat pada pencernaan manusia.
b. Siswa dapat menjelaskan fungsi alat pencernaan pada manusia.
c. Siswa dapat menyebutkan penyakit yang dapat menyerang pencernaan
pada manusia.
V. Materi Pembelajaran
a. Fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan
dan kesehatan.
VI.Metode Pembelajaran
a. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab.
b. Model : Diskusi kelompok kecil.

c. Media : Gambar



VII. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam dan 10 Menit

dilanjutkan  untuk  berdo’a
bersama.

Mengabsen kehadiran siswa.
Guru menyampaikan apersepsi
dengan memotivasi siswa dan
melakukan tanya jawab untuk
mengingatkan kembali tentang
pembelajaran sebelumnya dan
mengaitkannya dengan
pembelajaran tentang “ fungsi
organ pencernaan manusia dan
hubungannya dengan makanan
dan kesehatan”.

Guru menginformasikan
tujuan pembelajaran tentang
fungsi  organ  pencernaan
manusia dan hubungannya

dengan makanan dan kesehatan.
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Kegiatan Inti

Guru menyampaikan pengertian dari alat
pencernaan pada tubuh dan macam -
macam alat pencernaan pada tubuh.
Setelah menjelaskan sedikit tentang organ
pencernaan pada tubuh, guru juga
memperlihatkan kepada siswa sebuah
media pembelajaran berupa gambar
macam — macam organ pencernaan
manusia terdiri dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar, anus,
setelah guru memperlihatkan gambarnya
guru juga menjelaskan satu persatu
tentang fungsi dan penyakit yang bisa
menyerang alat pencernaan manusia
tersebut.

Guru meminta siswa menyebutkan ulang
nama, fungsi, dan penyakit yang bisa
timbul dari gambar organ pencernaan
yang telah dijelaskan guru sebelumnya.
Penggunaan model diskusi kelompok
kecil.

Setelah guru meminta siswa menyebutkan
ulang materi yang telah di ajarkan, guru
mulai menggunakan model pembelajaran
berupa diskusi kelompok kecil.

Guru menyiapkan sebuah soal dimana
soal tersebut akan diselesaikan oleh siswa.
Guru meminta siswa untuk membentuk
sebuah kelompok belajar yang terdiri dari
5 orang siswa.

45 menit
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Guru menjelaskan aturan pembelajaran
yang dimana setiap kelompok akan
berdiskusi  tentang bagaimana cara
menyelesaikan soal yang diberikan guru
tersebut, setelah selesai mengerjakan soal
masing — masing perwakilan kelompok
akan mempresentasikan hasil  diskusi
tersebut, selanjutnya guru akan menilaidan
memberikan reward terhadap hasil

diskusi siswa.

Kegiatan

Penutup

Guru dan siswa bersama sama membuat
kesimpulan pembelajaran dan
gurumenyampaikan sedikit materi yang
akan disampaikan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dengan membaca

doa bersama.

15 menit

VIII. Sumber dan media pembelajaran

a. Buku IPA
b. Media berupa gambar
c. Spidol
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IX. Penilaian
a. Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan

pembelajaran sejak awal hingga akhir pembelajaran.
b. Lembar observasi.

NPSN : 10201785
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri 050645 Turangie

Mata Pelajaran  IPA

Kelas / Semester :VI2

Materi : Memahami Fungsi Organ Pencernaan
Manusia danHubungannya Dengan
Makanan dan Kesehatan

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

Kompetensi Inti

KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl — 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI - 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar,melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya,makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya dirumah dan disekolah.

Kl — 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas ,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yangmencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia.
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Il. Kompetensi Dasar
a. Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya
dengan makanan dan kesehatan.
I11.  Indikator Pencapaian Kompetensi
a. Menyebutkan alat pada pencernaan manusia.
b. Menjelaskan fungsi alat pencernaan pada manusia.
c. Menyebutkan penyakit yang dapat menyerang pada manusia.
d. Menjelaskan cara menjaga kesehatan pencernaan pada manusia.
IV. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menyebutkan alat pada pencernaan manusia.
b. Siswa dapat menjelaskan fungsi alat pencernaan pada manusia.
c. Siswa dapat menyebutkan penyakit yang dapat menyerang pencernaan
pada manusia.
V. Materi Pembelajaran
a. Fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan
dankesehatan.
VI.Metode Pembelajaran
a. Metode : Ceramabh, diskusi, tanya jawab.
b. Model : Diskusi kelompok kecil.

c. Media : Video Animasi
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VII. Kegiatan Pembelajaran
_ o ] Alokasi
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Waktu
e Guru mengucapkan salam dan 10 Menit

Pendahuluan

dilanjutkan  untuk berdo’a
bersama.

Mengabsen kehadiran siswa.
Guru menyampaikan apersepsi
dengan memotivasi siswa dan
melakukan tanya jawab untuk
mengingatkan kembali tentang
pembelajaran sebelumnya dan
mengaitkannya dengan
pembelajaran tentang “ fungsi
organ pencernaan manusia dan
hubungannya dengan makanan
dan kesehatan”.

Guru menginformasikan
tujuan pembelajaran tentang
fungsi  organ  pencernaan

manusia dan hubungannya

dengan makanan dan kesehatan
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Kegiatan Inti

Guru menyampaikan pengertian dari alat
pencernaan pada tubuh dan macam -
macam alat pencernaan pada tubuh.
Setelah menjelaskan sedikit tentang organ
pencernaan pada tubuh, guru juga
memperlihatkan kepada siswa sebuah
media pembelajaran berupa video animasi
tentang proses penggunaan  organ
pencernaan manusia terdiri dari mulut,
kerongkongan, lambung, usus halus, usus
besar, anus, setelah guru memperlihatkan
video animasinya guru juga menjelaskan
ulang kembali fungsi dan penyakit yang
bisa menyerang alat pencernaan manusia
tersebut dari video animasi tersebut.

Guru meminta siswa menyebutkan ulang
nama, fungsi, dan penyakit yang bisa
timbul dari video animasi organ
pencernaan yang telah ditampilkan oleh
guru.

Penggunaan model diskusi kelompok
kecil.

Setelah guru meminta siswa menyebutkan
ulang materi yang telah di ajarkan, guru
mulai menggunakan model pembelajaran
berupa diskusi kelompok kecil.

Guru menyiapkan sebuah soal dimana

soal tersebut akan diselesaikan oleh siswa.

45 menit
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Guru meminta siswa untuk membentuk
sebuah kelompok belajar yang terdiri
dari5 orang siswa.

Guru menjelaskan aturan pembelajaran
yang dimana setiap kelompok akan
berdiskusi tentang bagaimana cara
menyelesaikan soal yang diberikan
guru  tersebut, setelah  selesai
mengerjakan soal masing — masing
perwakilan kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusi
tersebut, selanjutnya guru akan menilai

dan memberikan reward terhadap hasil
diskusi siswa.

Kegiatan

Penutup

Guru dan siswa bersama sama
membuat kesimpulan
pembelajaran dan
gurumenyampaikan sedikit materi yang
akan disampaikan selanjutnya.

Guru  menutup  pelajaran  dengan
membaca

doa bersama.

15 menit

VIII. Sumber dan media pembelajaran

a. Buku IPA

b. Media Video Animasi

c. Spidol
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IX. Penilaian

a. Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran sejak awal hingga akhir pembelajaran.
b. Lembar observasi.

-----------------------

Guru Kelas V

(Hildza Afrina, S.Pd.)
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Lampiran 4

LEMBAR VALIDASI MATERI

Tanggal : G W‘JOQ?

Nama Validator : Tosea lamans Do b, S.PL
Profesi : G’W D

Petunjuk !

Berilah tanda centang (') pada kolom sesuai dengan indikator penclitian dan
hasil pengamatan.

Mats Penilaian
Soal

Pelajaran 1 2> 13 4

1. Urutan jalannya proses pencemnaan pada

IPA

a. Mulut — kerongkongan — lambung —
usus halus — usus besar — anus.

b. Kerongkongan — lambung — mulut —
usus halus- usus besar.

c. Mulut — usus besar — usus halus —
kerongkongan.

d. Mulut — kerongkongan — usus besar —
usus halus.

2. Pencemaan secara mckanik dan kimiawi
sekaligus terjadi di....
a. Usus halus
b. Lambung
c. Mulut
d. kerongkongan
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3. enzim asam klorida, rennin dan pepsin

dihasilkan di.........
a. lambung

. organ yang menghubungkan rongga mulut
dan lambung terdapat gerak peristaltic




b. mengolah makanan
c¢. menyimpan cadangan makanan
d. mengolah bahan makanan

8. berikut yang bukan merupakan bagian

9. Makanan yang masuk dalam tubuh
manusia digunakan scbagai..........
a. Sumber energi
b. Pembentuk tubuh
c. Komponen penyusun sel dan jaringan
d. Semua jawaban benar

10. Organ pencemaan manusia yang

a. Usus besar

b. Usus halus

c. Kerongkongan
d. lambung

11. perhatikan gambar dibawah ini ! untuk
menjawab pertanyaan 11 dan 12.
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Organ pencemaan yang ditunjukkan anak
panah pada gambar c adalah......

a. usus besar
b. lambung
c. mulut

d. anus

12. Makanan yang telah membusuk dan tidak
dapat dicema lagi akan dikeluarkan
melalui anus. Pada gambar diatas

a C
b. D
c E
d. F

13. Proses pemecahan makanan dari zat yang
kompleks menjadi molekul — molekul
yang lebih sederhana dengan bantuan
enzim pada organ......... s
a. Lambung
b. Mulut
c. Kerongkongan
d. Usus

14. Sistem pencemaan pada tubuh manusia
berfungsi untuk menghancurkan makanan
yang masuk dalam tubuh dan
menjadikannya sebagai energi.

a. Benar
b. Salah
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c. Salah salah
d. Benar salah

15. Makanan yang semula dalam bentuk
makanan yang kasar dapat berubah
menjadi bentuk yang halus dengan
bantuan gigi dan cnzim.

a. Benar

b. Salah

c. Benar benar
d. A dan C benar

16. Manfaat makanan bagi tubuh antara lain
sebagai berikut, kecuali..........
a. Sumber energy
b. Pelindung tubuh
c. Sumber pertumbuhan dan perbaikan
tubuh

d. Supaya tidak lapar

17. Pola makanan yang tidak teratur
menyebabkan penyakit..........
a. Maag
b. Tifus
c. Diare
d. Usus buntu

18. Makanan yang sehat saja tentu tidak
cukup. Agar tubuh tetap sehat kita
DESRD cviasssrnssnannia Secara teratur dan
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b. Minum obat dan vitamin
c. Olahraga
d. Rekreasi atau piknik

19. Berat badan dapat dikontrol meialui
olahraga dan makanan yang dikonsumsi
schingga dapat terhindardari............

a. Obcsitas

b. Overdosis

c. Berat badan kurang

d. Pertumbuhan tidak seimbang

20. Cara mencegah penyakit maag yang tepat

a. Banyak mengkonsumsi makanan yang
mengandung vitamin C

b. Selalu makan tepat waktu

c. Banyak minum air putih

d. Rajin berolahraga.

Bapak / Ibu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap
instrument lembar observasi pada keaktifan siswa.

r\/ l [ Setuju tanpa revisi ]

[ l I Setuju dengan revisL‘
[ ] [ Pperbaikan Sebagian |
[ ] [ Perbaikan Total |

Turangie, e Lapvades 2023

Validator
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA

Tanggal : 99
Nama Validator

Petunjuk !

S'o,?hm(wr' 2023

s N

Profesi : &S

w.

&,q-ri, < PX-(.AHPQ

Berilah tanda centang (") pada kolom sesuai dengan indikator penelitian dan
hasil pengamatan. Pilihan jawaban terdiri dari 4 = sangat layak, 3 = layak, 2 =
kurang layak, 1 = tidak layak.

No. | Aspek Yang di Nilai

Deskriptor

penilaian

3

2 1

1. Aktivitas Visual

1.

Peserta didik membaca
materi tentang fungsi
organ pencemaan
manusia dan
Hubungannya dengan
makanan dan
kesehatan.

Peserta didik
memperhatikan guru
saat guru menjelaskan
materi.

2. Aktivitas lisan

Mampu bertanya
kepada guru atau teman
mengenai materi yang
belum dipahami.

Mampu mengemukakan
pendapatnya tentang

organ pencemaan
manusia

Aktivitas

Siswa  mendengarkan
dengan baik video
animasi tentang fungsi
organ pencernaan
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manusia dan
Hubungannya dengan
makanan dan keschatan.

6. Menyimak dan

mendengarkan dengan
scksama pada saat guru
menjelaskan inti - inti
dari alur video.

Aktivitas Menulis

7. Merangkum atau

mencatat hal - hal yang
penting tentang materi
fungsi organ tubuh

8. Mengerjakan tugas yang

diberikan guru tentang

materi fungsi organ
tubuh.

Aktivitas emosional

9. Peserta didik

bersemangat dalam
memulai pembelajaran.

10. Dapat mengemukakan
pendapat sendiri secara
lantang dan jelas tentang
fungsi organ tubuh.

Aktivitas mental

1. Siswa mampu
memecahkan masalah.

12. Mampu menyimpulkan
materi  pembelajaran
yang dipelajari tentang
fungsi organ tubuh.

L .
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Bapak / Ibu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap
instrument lembar observasi pada keaktifan siswa.

Setuju tanpa revisi

Setuju dengan revisi

Perbaikan Sebagian
Perbaikan Total




Lampiran 6
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FORMAT WAWANCARA PRA-PENELITIAN
Harni/Tanggal : Selasa, 12 September 2023

Tempat : SD Negeri 050645 Turangie
Topik : Rendahnya Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA di SD Negeri 050645 Turangie
NO Pertanyaan Jawaban
1 Media apa yang biasa ibu| Scjauh ini media pembelajaran yang digunakan
gunakan dalam proses| pada saat proses pembelajaran masih

pembelajaran IPA di kelas V 7

menggunakan media cetak seperti gambar juga
media buku.

Bagaimana respon siswa saat
proses pembelajaran dikelas
apakah siswa aktif atau tidak
bu?

Cukup baik, tetapi tidak terlalu maksimal
kemungkinan siswa merasa bosan dan kurang
bersemangat dikarenakan buku yang digunakan
full dengan kata-kata dan tidak adanya gambar
yang menarik perhatian siswa pada saat belajar.

media
yang

penyajiannya menggunakan

video apakah sudah ada bu?

Bagaimana dengan
pembelajaran

Sejauh ini belum ada menggunakan media video
dalam proses pembelajaran di kclas dikarenakan
fasilitas yang kurang memadai.

Berdasarkan keterangan yang
ibu berikan kepada saya
bermaksud untuk menerapkan
video pembelajaran di kelas V
SD Negeri 050645 Turangie,
menurut ibu bagaimana ?

Sangat bagus sckali jika diterapkan karena siswa
akan senang dan menjadi lebih akttif juga dapat
memahami materi pembelajaran dengan baik.
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Lampiran 7
Bukti Video Observasi dan Wawancara SD
Negeri 050645 Turangie

Lampiran Video Wawancara Pra — Penelitian

https:/voutu.be/JEql | BIWSEg?si=sebvziVzh93U28ui

Lampiran Video Animasi Pembela jaran IPA

https://voutu.be/ssvsPA elSew ?feature=shared

Bukti Observasi Sebelum Penelitian




Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama Siswa : &prilianta. %irirg
Kelas : U (V)

Mata Pelajaran :IPA
Petunjuk Pengisian !
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (0) pada kolom jawaban yang tersedia dibawah ini

sesuai dengan nilai yang diberikan.

Skor Dari Indikator

No. Kategori Pengamatan 1 WED

Peserta didik membaca materi tentang fungsi

1. |organ pencernaan manusia dan Hubungannya Vg
dengan makanan dan kesehatan.

Peserta didik memperhatikan guru saat gury
; d L
menjelaskan materi.

Mampu bertanya kepada guru atau teman
mengenai materi yang belum dipahami.

Mampu mengemukakan pendapatnya tentang \/
organ pencernaan manusia.

Siswa mendengarkan dengan baik penjelasan
guru menggunakan media gambar tentang fungsi
organ pencemaan manusia dan hubungannya
dengan makanan dan keschatan

Menyimak dan mendengarkan dengan seksama
6. | pada saat guru menjelaskan inti - inti dari alur 4
penggunaan media gambar.

Merangkum atau mencatat hal - hal yang penting P
tentang materi fungsi organ tubuh,

Mengerjakan tugas yang diberikan guru tentang A
materi fungsi organ tubuh,

Peserta didik bersemangat dalam memulai
pembelajaran,
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0. Dapat mengemukakan pendapat sendiri secara
lantang dan jelas tentang fungsi organ tubuh.

I1. | Siswa mampu memecahkan masalah v

12. Mampu  menyimpulkan materi pembelajaran
yang dipelajari tentang fungsi organ tubuh.

Keterangan Nilai
| =Tidak Aktif
2= Cukup Aktif
3= Aktif

4 = Sangat Aktif

Observer

(Elsa Widya Vitania Br Sembiring)
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI SISWA
Nama Siswa . JopyA Sawa BRPA -
Kelas PV \\vo

Mata Pelajaran ~ :IPA
Petunjuk Pengisian !
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (0) pada kolom jawaban yang tersedia dibawah ini

sesuai dengan nilai yang diberikan.
No. Kategori Pengamatan Syt Dt Indintor
1 2 13| 4
Peserta didik membaca materi tentang fungsi
|. |organ pencemaan manusia dan Hubungannya WV
dengan makanan dan kesehatan.
2 Peserta didik memperhatikan guru saat guru o
" | menjelaskan materi.
3 Mampu bertanya kepada guru atau teman
* | mengenai materi yang belum dipahami. '
4 Mampu mengemukakan pendapatnya tentang v
organ pencemaan manusia.
Siswa mendengarkan dengan baik video animasi
5. | tentang fungsi organ pencermaan manusia dan V4
hubungannya dengan makanan dan kesehatan
Menyimak dan mendengarkan dengan seksama
6. | pada saat guru menjelaskan inti — inti dari alur V4
video.
; Merangkum atau mencatat hal - hal yang penting
" | tentang materi fungsi organ tubuh. Vv
8 Mengerjakan tugas yang diberikan guru tentang
" | materi fungsi organ tubuh, Vv
Peserta didik bersemangat dalam memulai
9. ; vV
pembelajaran.
10. | Dapat mengemukakan pendapat sendiri secara V4
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lantang dan jelas tentang fungsi organ tubuh.

<

11. | Siswa mampu memecahkan masalah

12 Mampu menyimpulkan materi pembelajaran
" | yang dipelajari tentang fungsi organ tubuh.

Keterangan Nilai
| = Tidak Aktif
2= Cukup Aktif
3= Aktif

4 = Sangat Aktif

Observer

(Elsa Widya Vitania Br Sembiring)
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Lampiran 10

Penilaian Pretest Keaktifan Siswa Pada Kelas

Kontrol

Jumlah

30
27
30
29
31

28
28

31

30
30
29
29
28
29
27

28
29
29
29
29

12

11

10

Penilaian keaktifan siswa

Nama
Siswa

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Lampiran 11

Penilaian Pretest Keaktifan Siswa Pada Kelas

Eksperimen

Jumlah

41

48

42

43

42

42

46

43

42

44
41

41

42

40
41

44
46

45

45

44

12

11

10

Penilaian keaktifan siswa

4
3
4
4
4
3
4
4
4
4
3

Nama
Siswa

Al

A2

A3

A4

AS

A6

A7

A8

A9

Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.




Lampiran 12

Penilaian Posttest Kelas Control Dan Kelas

Eksperimen
Hasil Keaktifan Siswa
No Kontrol Eksperimen
1. 63 85
2. 56 100
3. 63 88
4. 60 90
5. 65 88
6. 58 88
7. 58 96
8. 65 90
9. 63 88
10. 63 92
11. 60 85
12. 60 85
13. 58 88
14. 60 83
15. 56 85
16. 58 92
17. 60 96
18. 60 94
19. 60 94
20. 60 92
Total 1.206 1.799
Rata — rata 60 90
Persentase 60% 90%
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Lampiran 13

MULUT

Fungsi:

menghancurkan
makanan sehingga "\
ukurannya menjadi
kecil.

USUS BESAR

Fungsi:
penyerapan air -
dan pembetukkan
feses

Materi Pembelajaran IPA

KERONGKONGAN

Fungsi:

memindahkan makanan
ke dalam lambung
dengan gerakan
peristaltik.

LAMBUNG

Fungsi:

untuk memecah
makanan dan
mencampur
dengan enzim
dan asam

Pangkreas

USUS HALUS
Fungsi utama usus

sebagian besar nutrisi
dalam makanan

ANUS

-Fungsi : pengeluaran
sisa-sisa makanan
yang sudah tidak
diperlukan oleh tubuh.

92

halus adalah menyerap
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Lampiran 14

Dokumentasi
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oL SRER) 050645 TURANGIE

PLAN DASA

W | KECAMATAN BRHOROK
YELENGGARAKAN PENDICJIKAN BEBAS PUNGUTAN

w - BAGI SELURY SISWA




Lampiran 15

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitpuwww, fhip.umsuas.id F-mail: (kip@umsu.as.id

e
LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclition Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama Lengkap : Elsa Widya Vitania Br Sembiring

NPM : 1902090278
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi :Pengarth Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA terhadap

Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangie

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal
Medan, Agustus 2023
Diketahui Oleh

Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Gu olah Dasar

Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd, Melyani Sari Sitepu, $.Sos., M.Pd.
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Lampiran 16
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

—— FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
o Website :http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

Yth  :Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa | Elsa Widya Vitania Br Sembiring

NPM 11902090278
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Kredit Komulatif ~ : 119,0 SKS IPK:3,72
Tersem_)uan = Disyahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh

Dekan
I

Sekretaris
Do i

/ aruh Media Video Animasi Pada Pembelajaran IPA/S r'

Ver ap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri
Turangie

Pengaruh Model Pembelajaran LT ( Learning Together) ’*Zﬁo,,
Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
‘Kelas V SD Negeri 050645 Turangie

engaruh Model TGT ( Team Games Turnamen ) Pada Mata
elajaran IPA Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD
egeri 050645 Turangie

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Mei 2023

Hormat, Pemohon,

“v

Elsa Widya Vitania Br Sembiring
NPM : 1902090278

Dibuat
- Untuk DeEan?akultas
- Untuk Ketua Prod

- Untuk Mahas:swa yang bersangkutan



Lampiran 17

[ FormKz

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

§ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N o) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 2Q238

! Website :hutp:/swww..(kip.umsu.ac.id E-mail: Rip@umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Elsa Widya Vitania Br Sembiring
NPM : 1902090278
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risala/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA terhadap Keaktivan Belajar Siswa
Kelas V SD Negeri 050645 Turangie "

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : 7
Dosen Pembimbing : Melyani Sari Sitepu, S.S0s., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalalvskripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan sclanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih,

Medan, 30 Mei 2023
Hormat Pemohon,

Elsa Widy;a Vitania Br Sembiring

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran 18

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
~ Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor ¢ 2268/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2023
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini .

Nama . Elsa Widya Vitania Br Sembiring
NPM : 1902090278
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Media Video Animasi Pada Pembelajaran IPA Terhadap
Keaktivan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangie

Pembimbing : Melyani Sari Sitepu, S.Sos.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalabvskripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 09 Juni 2024

Medan, 20 Dzuga'dah 1444 H
09 Juni 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UU UNSU Terakrecitast Unggul Berdasarkan Kepubasan Badan Akreditast Nasional Perguran Tinggl No. 191X SKBAN-PTIAR KPPTIUZ022
Pusal Administrask: Jalan Mukhtar Basd No. 3 Medan 20238 Telp. (081) 6522400 - 86224567 Fax. (061) 6525474 - 6831003
Ungpa |Cortit TN e imiipumsuacld ™ KpBumsuscid  Elumsumedan  Mumsumedsn  Dlumsumedan  umsumedan

o o Wp—
Nomor :3355/11.3-AU/UMSU-02/F/2023 Medan, 17 Rab’ul Awwal 1445 H
Lamp P - 03 Oktober 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 050645 Turangie
di

Tempat

Bismillohirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/lbu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/lbu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Elsa Widya Vitania Br.Sembiring

NPM : 1902090278

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Video Animasi Pada Pembelajaran IPA
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645
Turangie

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

) **pertinggal*®

‘ @suns
@ Q%% EIE3EAER
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PEMERINTAH KABUPATEN LANGKAT
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI 050645 TURANGIE

KECAMATAN BOHOROK
Alamat : Turangle, Desa Perk. Turangle, Kec. Bahorok, Kab. Langkat, Kode Pos 20774

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/2503/X1/2023

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : MASTA BR TARIGAN, S.Pd
NIP 2 19710213 199209 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeri 050645 Turangie
Dengan ini Menerangkan Bahwa :
Nama . ELSA WIDYA VITANIA BR SEMBIRING
NPM ¢ 1902090278
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Media Vidio Animasi Pada Pembelajaran [PA terhadap keaktifan

belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangie

Bahwasannya Mahasiswa tersebut telah melakukan Riset dari 17 Oktober 2023 sampai 19 Oktober 2023
di SD Negeri 050645 Turangie.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Turangie
Redia Tanggal ;9 November 2023
enala RON 050645 Turangie
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggut et | P Website: http.waw.Apumsu.ac.id E-mail: (\ip.gumsp.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan
Nama Lengkap : Elsa Widya Vitania Br Sembiring
NPM : 1902090278
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi :Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangie
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
2-05-008 ACC Dudid

V- {istomaki ke bonubisan

1-03-203 2 Aken ¥ A agalah, Kuﬁgm—-{‘.m.l@
5 erlpoiliom Gom Pl orolbine,
- aVeten mﬁngk, "

29 -0t-293) 2. %g—;qum Xeon 1-:\«‘:&»»

{

Wil WV S 4

8 -00-a13 AL Mﬁm &;yu\m&k; #
{

1 - 08 - 2053 | bbctean. indor  DocermntsEncimumen protittan

fe 0912 AcC ?(UAYFD

Medan, Agustus 2023

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan G e/ Dasar
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Melyani iari Sitepu, S.Sos., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: htp:/www.fkip gmsu ac.id E-mail: (kip@umsu.as.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Elsa Widya Vitania Br Sembiring

NPM : 1902090278

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal  : Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA
terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645

Turangie
Pada hari Jum'at, tanggal 08 September, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal
skripsi.

Medan, September 2023
Disetujui oleh ;
Pembimbing Pemb; -
—
I
Melyani/Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
Diketahui
Ketua Pro;

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Priptie et Website: bitp:/swsw, fhip,umsisac, i E-mail: (kipdumsy,ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Elsa Widya Vitania Br Sembiring

NPM : 1902090278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA terhadap

Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangie

Tanggal Materi Bimbingan Paraf

A-8-203 Peng Qnurcson Boty

92 - |\ - 203 Q—(Nt’h Abstran

2 -v-23 P Babp ¥

75 - 2 ,’LA/TS) Lﬁm‘[?\‘r‘aw
27-%- 293 ACC g—wfmc/

&
¢
&
Hovt-ag| Rosi Dagtac Pshaies %
¥
$

Medan, November 2023
Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Vg ¥y Website: http/www.(kip umsu.ac id E-maik:

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

P S S
Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:
Nama : Elsa Widya Vitania Br Sembiring
NPM 1 1902090278
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA terhadap

Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangic

Sudah layak disidangkan.

Medan, November 2023

Disetujui oleh:

Diketahui oleh:
Ketua Pro Stydi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

R JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619086 Ext, 22, 23, 30
- ¥ Website: hmmmhmnw&i'f--":':klp@mmld i

,

SURAT PERNYATAAN
P ol S

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Elsa Widya Vitania Br Sembiring

NPM : 1902090278

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal  : Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran [PA

terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645
Tuméie

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Medan, September 2023

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

%

Elsa Widya Vitania Br Sembiring
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/ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basrd No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitpa/www, fkip umsu.a.id F-mail: (kipumsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama Lengkap : Elsa Widya Vitania Br Sembiring

NPM : 1902090278

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi ‘Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA terhadap

Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645 Turangie

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal
Medan, Agustus 2023
Diketahui Oleh

Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan G olah Dasar

Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
umsu FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

s o= 1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23,30

Website: hitp:/w cfd E-mail:

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Jum’at Tanggal 08, bulan September, tahun 2023 telah diseminarkan
proposal skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.
Nama Lengkap : Elsa Widya Vitania Br Sembiring
NPM : 1902090278
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal  : Pengaruh Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA
terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 050645
Turangie
dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal Skripsi
[ ] Disetujui
[ ]Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ]Ditolak

Pembimbing Pemb

Suci Perwita Sari, $.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Pro, Studi

'y

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Elsa Widya Vitania Br.Sembiring

Tempat/Tanggal Lahir : Stabat/ 13 Oktober 2000

Alamat : Dusun Simpang Empat Batu Jong-Jong, Kec. Bahorok

Nama Orang Tua

1. Ayah : Edi Abdul Rasyid Sembiring

2. lbu : Maimunah

Pendidikan Formal

1. SD Negeri 054895 Batu Jong-Jong (Tamat Tahun 2012)

2. SMP Negeri 6 Satu Atap Bahorok (Tamat Tahun 2015)

3. SMA Negeri 1 Bahorok (Tamat Tahun 2018)

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Tahun 2019



